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ABSTRAK 

 

 

 

Surfaktan sintetis banyak digunakan dalam berbagai industri, tetapi dampaknya 

terhadap lingkungan menjadi perhatian. Biosurfaktan, seperti yang dihasilkan oleh 

Bacillus cereus, menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan. Gen fengycin dan 

iturin pada Bacillus cereus diketahui terkait dengan produksi biosurfaktan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi suhu penempelan primer untuk 

amplifikasi gen fengycin dan iturin menggunakan metode PCR. Metode penelitian 

dilakukan melalui optimasi suhu penempelan dengan lima pasangan primer untuk 

gen fengycin dan tujuh pasangan primer untuk gen iturin. Proses amplifikasi 

menggunakan PCR dengan variasi suhu penempelan antara 50-63°C, kemudian 

hasil visualisasi dilakukan dengan elektroforesis gel agarosa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gen fengycin tidak berhasil diamplifikasi pada semua suhu 

penempelan yang diuji. Sementara itu, gen iturin berhasil diamplifikasi pada suhu 

penempelan 50°C untuk primer SrfA3 dan SrfB4, serta 49°C untuk primer SrfB1, 

dengan ukuran pita 0,06 kb. Suhu penempelan optimal untuk amplifikasi gen iturin 

adalah 49-50°C, sedangkan optimasi lebih lanjut diperlukan untuk amplifikasi gen 

fengycin. 

 

 

Kata Kunci: PCR, suhu penempelan, Bacillus cereus, gen fengycin, gen iturin. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Synthetic surfactants are widely used in various industries, but their impact on the 

environment is a concern. Biosurfactants, such as those produced by Bacillus 

cereus, are a more environmentally friendly alternative. fengycin and iturin genes 

in Bacillus cereus are known to be associated with biosurfactant production. This 

study aims to optimize the primer attachment temperature for the amplification of 

fengycin and iturin genes using PCR method. The research method was carried out 

through optimization of attachment temperature with five primer pairs for the 

fengycin gene and seven primer pairs for the iturin gene. The amplification process 

used PCR with variations in attachment temperature between 50-63°C, then the 

visualization results were carried out by agarose gel electrophoresis. The results 

showed that the fengycin gene was not successfully amplified at all tested 

attachment temperatures. Meanwhile, the iturin gene was successfully amplified at 

50°C for SrfA3 and SrfB4 primers, and 49°C for SrfB1 primers, with a band size of 

0,06 kb. The optimal attachment temperature for Iturin gene amplification is 49-

50°C, while further optimization is needed for fengycin gene amplification. 

 

 

Keywords: PCR, annealing temperature, Bacillus cereus, Fengycin gene, Iturin 

gene. 
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